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Tersedianya lahan suboptimal yang belum termanfaatkan
juga berpotensi menjadi areal pengembangan lumbung jagung
baru'"”. Berdasarkan pemetaan kesesuaian VUH jagung di
Indonesia,  teridentifikasi  wilayah  potensial  untuk
pengembangan jagung hibrida yang mencapai 10 juta ha atau
dengan luas panen sekitar 15 juta ha per tahun. Pemanfaatan
lahan tersebut umumnya terkendala cekaman abiotis,
diantaranya keckeringan, kemasaman tanah, miskin hara,
genangan, naungan dan kelangkaan pupuk. Apabila dalam
pengembangan jagung hibrida ke depan dapat mencapai
setengah dari luas lahan tersebut, akan memberi potensi
tambahan produksi sekitar 35 juta ton. Selain itu, penelitian
Jagung hibrida jenis impor yaitu tipe biji dent untuk industri
pangan yang kaya tepung dan minyak, jagung berpigmen
maupun jagung fungsional lainnya diharapkan dapat
menggantikan impor jenis jagung tersebut!2% 121, 122,

5.2. Tantangan Pengembangan Varietas dan Penyediaan
Benih

Pengembangan varietas dan benih VUH jagung di
Indonesia selama ini dihadapkan pada berbagai tantangan.
Umumnya VUH jagung yang dilepas di Indonesia sesuai untuk
lahan optimal, sedangkan program luas tambah tanaman
diarahkan pada lahan baru yang umumnya berupa lahan sub
optimal. Hal ini sebagai akibat alih fungsi lahan subur ke sektor
di luar pertanian yang semakin meningkat. Lahan-lahan sub
optimal sarat dengan kendala cekaman abiotis'?®. Perubahan
iklim global yang berdampak pada peningkatan suhu, diikuti
dengan banjir dan kemarau yang ekstrem, pergeseran pola
distribusi hujan yang semakin sulit diprediksi serta ledakan
organisme pengganggu utama pada tanaman jagung seperti
penyakit bulai, busuk batang, hawar daun dan hama ulat tentara
atau fall army worm (FAW) yang sering menyebabkan
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PRAKATA PENGUKUHAN
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset, Bapak Menteri
Pertanian dan hadirin yang saya hormati,

Perkembangan produktivitas jagung di Indonesia terus
mengalami peningkatan dengan rata-rata 1,2% per tahun yaitu
dari 1,46 ton/ha pada tahun 1980 hingga 5,52 ton/ha pada tahun
2019. Peningkatan produktivitas tersebut berkorelasi positif
dengan kesadaran petani dalam penggunaan benih bermutu dari
varietas jagung hibrida berdaya hasil tinggi. Namun demikian,
kebutuhan jagung nasional belum tercukupi, khususnya jenis
tipe dent untuk industri pangan karena belum diproduksi di
Indonesia sehingga masih diimpor. Neraca volume ekspor-
impor jagung dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2011-2020)
menunjukkan perkembangan yang fluktuatif dan cenderung
negatif. Volume impor tertinggi sebesar 3,5 juta ton pada tahun
2015 dan terendah pada tahun 2017 yang berkisar antara 715
ribu ton hingga 1,44 juta ton pada tahun 2019. Kondisi terscbut
menunjukkan bahwa kebutuhan jagung dalam negeri cukup
tinggi, baik untuk pangan, maupun pakan'-,

Dalam mewujudkan program swasembada jagung
berkelanjutan yang dicapai sejak tahun 2017 dan untuk
mendukung Indonesia menjadi lumbung pangan tahun 2045,
diperlukan strategi perakitan varietas unggul hibrida (VUH)
jagung berdaya hasil tinggi yang adaptif pada berbagai
agroekosistem yang beragam di lingkungan optimal dan sub
optimal®. Faktor lingkungan menentukan ekspresi gen terhadap
keragaan hasil panen jagung hibrida*®. Selain itu, faktor
manajemen pertanaman dan teknologi produksi spesifik
lingkungan perlu mendapat perhatian khusus. Beberapa
teknologi yang ada saat ini dapat disinergikan untuk mendukung
peningkatan  produktivitas  sesuai  target lingkungan
pengembangan yang beragam dan sarat kendala cekaman biotik
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dan abiotik, cuaca dan iklim, ketinggian tempat, penanganan
panen dan pascapanen serta tingkat pengetahuan dan

keterampilan petani®’.

Ketidaktersediaan benih bermutu pada saat diperlukan
Juga merupakan permasalahan yang sering dialami oleh banyak
petani, terutama di pedesaan luar Jawa®®. Hal tersebut
merupakan salah satu faktor pembatas pencapaian target
produksi jagung nasional. Kemudahan memperoleh benih
bermutu dari varietas unggul dalam waktu dan jumlah yang tepat
merupakan insentif yang diperlukan petani untuk meningkatkan
produktivitas jagungnya sehingga diperlukan industri benih
yang kuat berbasis insitu'%!"12,

Kegiatan produksi benih jagung hibrida berbasis insitu
melibatkan banyak tenaga kerja terampil di pedesaan schingga
akan berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan
petani dan pendapatan daerah'’. Program ini dapat
mempercepat perwujudan Indonesia menjadi negara yang
mandiri benih'*'>, Hal ini didukung dengan tersedianya VUH
Jagung hasil pemuliaan dalam negeri dengan keunggulan yang
beragam, dan sebagian besar telah dilisensi oleh perusahaan
benih nasional'®!7,

Orasi ini memaparkan perkembangan VUH jagung
nasional yang adapatif pada agroekosistem yang beragam di
Indonesia, strategi dan perkembangan pemuliaan yang berdaya
saing global, program perbenihan untuk mewujudkan
kemandirian dan kedaulatan benih nasional, serta pemikiran atau
gagasan tentang inovasi teknologi jagung mewujudkan
swasembada berkelanjutan.
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[1. DINAMIKA PERKEMBANGAN PERAKITAN
JAGUNG HIBRIDA DI INDONESIA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Penelitian jagung hibrida di Indonesia pertama kali
dilakukan pada tahun 1913 kemudian dilanjutkan pada tahun
1950an'®, Penggunaan VUH jagung di Indonesia mulai
berkembang setelah dilepasnya hibrida introduksi pada tahun
1983 hingga saat ini. Dinamika perkembangan perakitan jagung
hibrida di Indonesia dapat dibagi menjadi lima periode.

2.1 Pemanfaatan Heterosis untuk Komersial Breeding
(1908- 1980)

Laporan awal pemanfaatan fenomena heterosis untuk
tujuan komersial pertama kali dilaporkan oleh Beal, kemudian
dilanjutkan oleh George Shull mengaplikasikan ide dari Hukum
Mendell untuk mempelajari tentang keturunan pada jagung yang
akhirnya membawa kepada revolusi hibrida'®. Pada tahun 1908,
George Shull mengevaluasi tanaman jagung dari benih selfing
yang menunjukkan penuranan vigor?’, namun hibrida F1 nya
lebih vigor daripada tetuanya®'. Fenomena ini disebut sebagai
efek heterosis akibat heterozigositas tinggi**. Pemanfaatan
heterosis lebih dari dua lokus penanda karakter target membuat
hibrida F1 lebih unggul dibanding tetuanya’-**°. Heterosis
terbesar diperoleh jika galur-galur tetuanya mempunyai tipe
yang jelas beragam pada lokus karakter quantitatif (Quantitative
Trait Loci, QTL )*$?7-38 Hal ini menyebabkan sehingga varietas
jagung hibrida umumnya memberikan hasil yang nyata lebih
unggul dari varietas komposit.

Pemanfaatan heterosis pada jagung hibrida di Amerika
Serikat telah berlangsung sukses sejak tahun 1935, jauh sebelum
revolusi hijau®. Hasil penelitian menunjukkan bahwa VUH
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Jagung vang dikombinasikan dengan teknologi yang tepat
berkontribusi sekitar 50% dalam kurun waktu 1930-1980°C.
Pengembangan VUH jagung di Indonesia pada tahun 1950an -
1970an dengan meyilangkan populasi introduksi varietas Petra
dan Kalingga dengan hasil 20-40% lebih unggul dibandingkan
dengan tetuanya®'.
2.2 Adopsi Jagung Hibrida di Indonesia (1981 - 1985)
Program penelitian jagung hibrida nasional disusun sejak
tahun 1983 kemudian dimantapkan pada tahun berikutnya
dengan bekerja sama industri benih multmaswnal yang memiliki
pcrrnodalan teknologi, serta sistem _dlse" kuat®?,
VUH jagung yang dilepas di Indonesta pa
dari introduksi silang puncak varietas C1 olch PT Carglll_dcngan
hasil rata-rata 5.8 ton/ha (1983), hibrida introduksi silang tiga
jalur varietas P1 oleh PT Pioneer dengan hasil rata-rata 5,5
ton/ha (1985). Hibrida silang tunggal pex‘i:ama dilepas di

Indonesia adalah varietas TPB-4 oleh Institut Pertaman Bogor
dengan rata-rata 5,4 ton/ha (1985)*°. T .

2.3 Pengembangan Jagung Hibrida Hasil Pemuliaan
Konvensional (Tahun 1986-2013)

Perubahan pola permintaan jagung mendorong percepatan
adopsi benth VUH dan teknologi pendukung yang semakin
intensif seiring dengan semakin gencarnya promosi dan
penyuluhan oleh industri benih jagung multinasional.
Perdagangan benih jagung hibrida didominasi oleh Syngenta
(Swiss), Bayer (Jerman), BASF (Jerman), Dupont (USA),
Monsanto (USA), dan DOW (USA) yang menguasai 60 persen
pangsa pasar dunia’®*®. Penelitian jagung hibrida di Asia,
termasuk Indonesia mulai gencar dilakukan melalm 3a1111an
kerjasama antara negara penghasil jagung dunia *



VIUH jagung yang dilepas pada periode ini scbanyak 32
vanzias yang terdiri atas 12 hibrida silang tiga jalur (STJ) yaitu
S::r“ ar 1-10 dan Bima 19 - 20 serta 20 hibrida silang tunggal (ST)
vaitu Bima 1-18 dan Bima Putih 1-2. Hibrida STJ Semar 1 dan
Semar 2 yang dilepas pada tahun 1992 dengan produktivitas
masing-masing 5,3 ton/ha dan 5,0 ton/ha, lebih rendah dari
produktivitas VUH introduksi silang ganda yaitu Pioneer 3 (6,4
ton/ha) yang dilepas pada tahun yang sama. Varietas Semar | -
10 tidak berkembang luas sebagai akibat kurang mampu
berkompetisi dengan perusahaan benth multinasional terutama
dalam hal promosi’’. Alih teknologi varietas jagung hibrida
Balitbangtan oleh perusahaan benih swasta nasional mulal
dilakukan pada hibrida Bima 1 - 9, Bima 14 dan Bima 16,
meskipun dalam skala produksi benih masih rendah. Varietas
hibrida Bima lainnya dilisensi pada periode berikutnya. Kegiatan
pemuliaan jagung hibrida fungsional juga dilakukan pada periode
ini****%_ Jenis jagung fungsional tersebut adalah kualitas protein
tinggi (Quahly Protem Maize, ,QPM)41 kadar vitamin A dan
antosianin tinggi*?. Selain itu, dihasilkan bebelapa kandidat
]agung dengan kandungan a.mllopektm tinggi atau jagung pulut

an™* Varietas Bima 12Q dan Bima 13Q merupakan
VUH jagung fungsnonal pertama dilepas di Indonesia™

2.4 Pengembangan Jagung Hibrida Berbasis Molekuler
Menuju Teknologi Pemuliaan 4.0 (2014 - Sekarang).

Inovasi VUH jagung yang dikembangkan pada periode ini
diarahkan pada lingkungan yang lebih spesifik, toleran cekaman
abiotis (nitrogen rendah, kekeringan, genangan air, dan
naungan). Penguatan riset jagung hibrida terus ditingkatkan
melalui penerapan teknologi modern seperti percepatan perakitan
varietas unggul baru menggunakan  metode multiparent

advanced generation intercross (MAGIC) populations berbasis
teknologi marka molekuler, double haploid (DH) dan teknologi
4.0 untuk fenotiping dan pengelolaan data®**"#,



Sejumlah VUH jagung berdaya saing tinggi dihasilkan
pada periode ini, diantaranya Nakula Sadewa (Nasa) 29*° yang
di-launching oleh Presiden Joko Widodo tahun 2016. Beberapa
VUH jagung yang dilepas pada tahun berikutnya diantaranya JH
29, JH 31, JH 37 dan JH 45°%3!, Varietas tersebut mendapat
respon yang tinggi dari pengguna. Hingga tahun 2021, inovasi
jagung hibrida yang telah dihasilkan Balitbangtan Pertanian
sebanyak 54 varietas. Varietas terbaru yang dilepas tahun 2021
adalah hibrida ST toleran genangan air hingga 10 hari yaitu: (1)
JHG O1: potensi hasil 13,35 ton/ha pada kondisi normal dan 6,87
ton/ha pada kondisi tergenang <10 hari*?, (2) JHG 02 (kerjasama
dengan IPB): potensi hasil 12.51 ton/ha pada kondisi normal
dan 7,22 ton/ha pada kondisi <10 hari®®>. Perkembangan
pemantfaatan jagung hibrida pada era ini cukup pesat melalui
jalinan kerjasama alih teknologi dengan berbagai perusahaan
swasta nasional yang menghasilkan benih semakin berkualitas
dan kompetitif.

2.5 Pengembangan Varietas Jagung Hibrida ke Depan

Perakitan jagung hibrida ke depan akan difokuskan pada
peningkatan potensi hasil dan daya adaptasi pada agroekosistem
yvang beragam dengan menggunakan varietas spesifik
lingkungan dan teknologi produksi benih yang efisien dan
berkualitas premium berbasis insitu. Hal ini akan mempercepat
penyediaan varietas unggul baru yang mampu memberikan
peningkatan hasil nyata pada kondisi optimal dan sub optimal.
Dengan demikian akan terjadi peningkatan produksi jagung
nasional sebagai dampak dari peningkatan produktivitas dan
perluasan areal tanam yang dapat menjamin tercukupinya
kebutuhan jagung nasional®*,



I11. PERAKITAN VARIETAS UNGGUL DAN
PRODUKSI BENIH JAGUNG HIBRIDA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Hibrida dibuat dengan menyilangkan dua atau lebih galur
tetua yang berdaya gabung baik. Turunan pertama (F1)
persilangan kedua galur murni lebih superior (efek heterosis)
untuk suatu karakter yang ditargetkan dan bernilai ckonomis
lebih tinggi, terutama hasil panen®>>%, Benih hibrida hanya dapat
digunakan pada generasi pertama karena akan mengalami
penurunan superioritasnya pada generasi berikutnya,

3.1. Potensi dan Identifikasi Sumber Daya Genetik (SDG)

Perakitan varietas tanaman memerlukan SDG dengan
keragaman genetik yang luas dan nilai heritabilitas tinggi yang
dapat bersumber dari varietas lokal, hibridisasi, mutasi, dan
transgenik yang telah berlangsung secara alami, varietas
komersial, serta galur dan populasi introduksi dari luar
negeri° %% Karakterisasi SDG dapat dilakukan berdasarkan
sifat morfologi (akar, batang, daun, bunga, tongkol dan biji),
fisiologis, genetis, sitologis, dan molekuler (kromosom)®"®':¢2,

Perakitan galur jagung hibrida diawali dengan identifikasi
karakter SDG sesuai dengan target seleksi seperti sumber gen
ketahanan penyakit bulai, melalui penyaringan pada nurseri
bulai®*®48%  Identifikasi gen donor untuk toleransi cekaman
abiotis diperoleh dari hasil penyaringan®®®’%  Karakter
produktivitas tinggi diperoleh dari populasi dasar melalui
identifikasi potensi SDG berdasarkan evaluasi daya hasil pada
beberapa lokasi dan musim®-’%7!, Data hasil identifikasi SDG
disusun dalam bentuk kelompok heterotik berdasarkan marka



molekuler™”, morfologi atau analisis numerik dan grafis dari
kemampuan daya gabungnya™,

3.2. Pembentukan Galur-galur Tetua dan Varietas Unggul
Jagung Hibrida

~ Galur-galur tetua jagung adalah genotipe homozigot yang
diperoleh melalui penyerbukan sendiri (selfing) dan seleksi
beberapa  generasi. Penyerbukan  sendiri mengakibatkan
terjadinya segregasi pada lokus yang heterozigot, frekuensi
genotipe yang homozigot semakin bertambah dan genotipe
heterozigot semakin berkurang. Galur murni diperoleh melalui
penyerbukan sendiri selama 7-8 generasi (S7-S8) dengan tingkat
homozigositas pada generasi S8 mencapai 99,6%. Galur-galur
murni tersebut pada umumnya telah seragam dan stabil untuk
karakter morfologi dan fisiologi. Seleksi galur dilakukan pada
lingkungan target, sesuai dengan tujuan pemuliaan serta evaluasi
daya gabung umum (DGU) pada generasi awal dan daya gabung
khusus (DGK) pada generasi menengah dan lanjut pada
beberapa lingkungan yang beragam”7%77,

Galur murni dapat dibentuk dari populasi dasar yang
terdiri atas kumpulan gen yang telah diperbaiki dengan beberapa
siklus seleksi, varietas bersari bebas, rekombinasi hibrida dan
galur’™™”, Pembentukan galur dari varietas bersari bebas,
populasi, rekombinasi galur-galur lain atau hibrida pada
dasarnya melalui seleksi tanaman dan tongkol selama silang diri.
Seleksi juga dilakukan pada bentuk tanaman yang baik dan
tahan terhadap hama dan penyakit utama, toleran terhadap
ceckaman  abiotis, serta produktivitas yang tinggi®®®!,
Pembentukan galur dari galur lain dilakukan dengan cara
kombinasi dua atau lebih galur disebut seleksi kumulatif, atau
persilangan galur dengan populasi untuk daya gabung umum.
Hibrida hasil persilangan tersebut dapat digunakan sebagai
populasi dasar dalam pembentukan galur lebih lanjut®,
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Keberhasilan program perakitan VUH jagung tergantung
pada perolehan genetik unggul per unit waktu, Beberapa galur tetua
mibnida telah dihasilkan, antara lain memiliki karakter tahan
terhadap penyakit bulai (Nei9008 dan MAL 03), toleran cekaman
kekeringan (MR 14, Nei9008, MAL 03, G1044-30, CI301032,
CI1272022, DYW 15, DYW 34, dan CLYN 231), toleran naungan
(CY 15. MAL 03, dan B11209), toleran genangan (Mgold dan
DKL9001), dan toleran pemupukan N rendah (CLYN dan HLN).
Galur Mr 14 memiliki daya gabung umum dan khusus baik,
sechingga digunakan sebagai tetua jantan pada beberapa hibrida
vaitu VUH ST Bima 4 - Bima 6, Bima 9 - Bima 16, JH 27, JH 234,
HJ 21, dan HJ 28. Galur Nei9008 selain sebagai tetua betina hibrida
ST Bima 3 dan JH 36 juga sebagai tetua jantan STJ Bima 19 URI
dan Bima 20 URI®.

Dalam kurun waktu tahun 2019 - 2021, telah dilepas 8 VUH
jagung dengan keunggulan yang beragam di lingkungan
suboptimal dengan potensi hasil >12,5 ton/ha di lingkungan
optimal dan > 6 t/ha di sub optimal. Varietas tersebut adalah
Jharing 1 (toleran kekeringan), Jhana 1, Jhana 234 dan Jhana 333
(toleran naungan <35%), JHGO! dan JHGO02 (toleran genangan
<10 hari), Jharing 1, JH 30, dan JH 32 (toleran kekeringan), JH33
dan JH34 (toleran pemupukan N rendah) serta Nasa 29, JH 29. dan
JH 31 (adaptif dataran menengah—tinggi). VUH tersebut juga
memiliki ketahanan terhadap penyakit bulai yang paling berbahaya
pada tanaman jagung di daerah tropis®™*.

3.3. Produksi Benih Hibrida

Setelah VUH jagung dilepas, langkah berikutnya adalah
bagaimana varietas tersebut dapat berkembang luas ke petani
melalui penyediaan benih dalam jumlah, jenis, waktu, dan mutu
yang tepat™. Produksi dan distribusi benih berkualitas sangat
menentukan keberhasilan pengembangan suatu VUH jagung.
Proses produksi benih jagung hibrida berkualitas ditentukan



oleh teknik produksi dan pengendalian mutunya. Pake
teknologi produksi benih jagung hibrida, kontrol mutu genetit.
dan fisiologi dengan menggunakan program kecerdasan buatas
telah dihasilkan melalui serangkaian penelitian®®.

~ Penggunaan paket teknologi produksi benih jagung
hibrida diantaranya kombinasi pupuk makro (NPK), mikro
(Boron, Kalsium, Magnesium) dan zat pengatur tumbuh (ZPT)
dapat meningkatkan produksi dan viabilitas serbuk san
mencapai 95,3%"**. Optimalisasi rasio jantan dan betina
menyesuaikan tingkat kemampuan penyerbukan galur tetua
jantan®”*". Sinkronisasi penyerbukan dengan pengaturan waktu
tanam tetua dan bantuan penyerbukan dengan menggunakan
penyemprotan serbuk sari mampu mengatasi permasalahan
polinasi- sehingga pengisian biji calon benith menjadi lebih
sempurna’’. Monitoring kemurnian genetik galur tetua juga
dilakukan secara berkala dengan menggunakan marka
molekuler Simple Sequence Repeat (SSR)*?. Pengendalian mutu
produksi benih di lahan dilakukan dengan menggunakan drone
untuk memonitor kemurnian genetik tanaman dari tipe simpang.
mencegah penyerbukan bunga jantan pada tanaman betina dan
kegiatan detasseling, memonitor tingkat kesuburan tanaman dan
taksasi hasil panen benih. Dengan demikian, kegiatan produks:
benih lebih efektif dan efisien”®. Informasi terkait status kegiatan
produksi di lahan, panen dan prosesing calon benih, manajemen
stok tetua dan hibrida, serta distribusinya menggunakan aplikas:
teknologi berbasis android dengan nama SiMulia. Percepatan
hilirisasi dan komersialisasi benih VUH jagung ke petam:
dilakukan bekerja sama dengan >35 mitra lisensi sejak tahus
2016 — sekarang dengan distribusi mencapai 25.521 ton benih ke
seluruh Indonesia.
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IV.INOVASI TEKNOLOGI MENDUKUNG
PENGEMBANGAN JAGUNG HIBRIDA
SATU JUTA HEKTAR

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Pengembangan varictas dan penyediaan benih dalam
negeri sangat terkait dengan kinerja pemuliaan dan
perkembangan industri perbenihan nasional. Peningkatan
kapasitas inovasi dan teknologi yang lebih baik berimplikasi
terhadap percepatan perakitan galur dan pelepasan VUH, serta
penyediaan benih bermutu untuk mengoptimalkan produktivitas
dan perluasan areal tanam. Hal tersebut dapat mendukung
program pengembangan VUH jagung hasil pemuliaan dalam
negeri seluas satu juta hektar sesuai kesepakatan dengan
legislatif agar swasembada jagung nasional dapat berkelanjutan.

4.1. Teknologi Perakitan Jagung Hibrida

Keberhasilan pengembangan teknologi jagung hibrida
ditentukan oleh kemampuan eksploitasi heterosis materi genetik
dan kemudahan produksi benihnya®®. Setiap tahapan kegiatan
perakitan jagung hibrida telah menghasilkan komponen
kebaruan. Penelitian kerja sama riset dengan negara penghasil
jagung di Asia telah menghasilkan marka SNIPs yang dapat
digunakan untuk percepatan seleksi galur-galur elit toleran
kekeringan®®. Seleksi dengan menggunakan penanda molekuler
hasilnya lebih baik dan stabil karena tidak dipengaruhi olch
faktor lingkungan®®,

Kombinasi pemuliaan konvensional dan molekuler
mampu mempercepat pencapaian target scleksi”’ Kegiatan
pemuliaan jagung dalam negeri telah mengaplikasikan pola
heterotik berbasis marka molekuler dalam bentuk kelompok gen
(gene pool) berdasarkan tingkat toleransinya terhadap cekaman
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abiotis dan biotis serta kelompok kekerabatannya™
Karakterisasi molekuler tersebut sekaligus digunakar
mengidentifikasi  galur-galur  yang memiliki  tingkat
homozigositas pada generasi yang lebih awal sehingga
mengurangi generasi selfing”’. Penyaringan galur tahan penyakit
utama juga diterapkan pada saat seleksi'”’. Beberapa hibrida
terseleksi lebih unggul hasilnya sebesar 20-35% dari VUH
jagung eksisting berdasarkan hasil evaluasi daya gabung'?"'%2.

Inovasi riset berbasis genom terus dikembangkan dan

telah dihasilkan 4 populasi stabil yang tersusun dar1 16 galur
dengan karakter yang beragam untuk perakitan galur unggul
yang lebih superior serta adaptif pada cekaman abiotis dan biotis.
Dalam rangka percepatan proses tersebut, diinisiasi
pemanfaatan teknologi DH dari galur inducer haploid TY001
temperate, disilangbalikkan dengan galur-galur elit dalam
negeri dan diperoleh inducer tropis yang serbuk sarinya lebih
banyak dan nilai Haploid Index Rate (HIR) yang tinggi.

Seleksi galur berdaun tegak dan sempit juga dilakukan
untuk menghasilkan ideotipe tanaman yang lebih efisien
fotosintesis, toleran kekeringan, pemupukan nitrogen rendah
dan naungan serta dapat ditanam pada populasi padat di
lingkungan optimal'”®. Galur-galur generasi awal hingga lanjut
telah dihasilkan. Berdasarkan hasil evaluasi DGK, terseleksi 10
hibrida yang sedang diuji multilokasi untuk pelepasan
VUHI[M,]U:"_

4.2. Inovasi Teknologi Jagung Hibrida

Inovasi teknologi terus berkembang sebagai upaya
melahirkan VUH jagung yang memiliki kebaruan keunggulan
untuk menjawab tantangan riil di lapangan'”®. Kondisi iklim
global yang sering berubah dan sulit diperediksi, diantisipas
dengan perakitan VUH jagung adaptif pada lingkungan kering
beriklim kering (Jharing, JH 30, JH 32, dan 36), kering masam
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IH 27 dan JH 37), genangan (JHGO1 dan JHGO02), pemupukan
™ rendah (JH 33 dan JH 34), toleran naungan (Jhana 1, Jhana
234, Jhana 333 dan JH 45) serta varietas beradaptasi luas dari
dataran rendah sampai tinggi (Nasa 29, JH 29 dan JH 31)'"". Hal
in1 membuktikan bahwa riset pemuliaan VUH yang dihasilkan
bukan hanya berupa invensi, namun berupa inovasi untuk
melayani kebutuhan dan memecahkan permasalahan petani
jagung Indonesia yang semakin beragam.

Jumlah invensi yang dihasilkan sampai tahun 2021,
sebanyak 35 VUH (Lampiran 1). Beberapa diantara invensi
tersebut telah dilisensi oleh perusahaan benih nasional sejak
tahun 2016 sampai saat ini (Lampiran 2). Sebanyak 13 varietas
vang diproduksi dan dikomersialisasikan benihnya dengan
luasan sekitar 64 ribuan ha pada tahun 2015, meningkat menjads
sekitar 320 ribuan ha pada tahun 2016 dan 380 ribuan ha pada
tahun  2017. VUH jagung vyang diproduksi dan
dikomersialisasikan benihnya pada tahun 2018 berkurang
menjadi 10 varietas, namun luas penyebarannya meningkat
menjadi 425 ribuan ha, didominasi 3 varietas (86%) yaitu Bima
19 URI, Bima 20 URI, dan Bima 27. Sejak tahun 2019, terjadi
pergeseran penggunaan varietas dengan VUH jagung terbaru
dan lebih berdaya saing yaitu HJ 21, JH 37, dan Nasa 29. Jumlah
produksi benih pada tahun 2019 sebesar 270 ribuan ha dan
meningkat menjadi 315 ribuan ha pada tahun 2020 yang
didominasi oleh JH 37 dan Nasa 29.

Mitra lisensi yang terlibat pada kegiatan korporasi
perbenihan di Tubang, Jawa Timur mampu mengekspor over
stock benih varietas JH 37 ke Thailand dengan volume 14 ton
pada tahun 2020. Hal tersebut merupakan salah satu bukti nyata
kontribusi hasil pemuliaan anak bangsa dalam mendukung
program strategis nasional “Gerakan tiga kali ekspor
(Gratieks)”. Selain Thailand, Filipina juga sepakat mengimpor
benih jagung JH 37 dari Sulawesi Utara melalui Mindanao pada
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periode yang sama, namun karena pandemi covid 19 yang tingg:
pada saat itu, impor tertunda. Persiapan ekspor benih tersebut
sedang dalam pengurusan kelengkapan dokumen.

Sumbangan benih domestik dari VUH jagung hasil
pemuliaan dalam negeri yang dikomersialisasikan oleh mitra
lisensi pada periode 2016-2020 sebanyak 25.521 ton dengan
total nilai penjualan mencapai 816,7 milyar rupiah. Benih
sejumlah tersebut menyebar pada lahan seluas 1,874 juta ha'™
Minat petani semakin tinggi terhadap VUH jagung nasional
karena mampu berdaya saing global dengan penyediaan benih
vang semakin bermutu'”. Oleh karena itu, dalam tiga tahun ke
depan, mitra lisensi VUH jagung nasional diharapkan mampu
meningkat penyediaan benih untuk luas lahan satu juta ha per
tahun dengan menggunakan varietas unggul terbaru yang
berdaya saing tinggi sebagai upaya mendukung program luas
tambah tanam, diantaranya Nasa 29, JH 29, JH 31, JH 33, JH 34.
JH 37,JH 45, JHG 01, JHG 02, Jharing | dan Jhana 1.

4.3. Inovasi Industri Benih Jagung Hibrida

Produksi benih merupakan titik ungkit utama dalam
pengembangan jagung hibrida. Benih bermutu berperan penting
dalam proses bisnis dan industrialisasi jagung hibrida nasional
VUH jagung hasil rakitan anak bangsa mengalami peningkatan
popularitas dan mampu berkompetisi dengan VUH jagung
mutinasional''°,

Melalui kegiatan diseminasi dan hilirisasi inovasi, telah
dilahirkan banyak kelompok penangkar dan inkubasi bisnis
produsen benih baru yang menggunakan VUH jagung nasional.
Dukungan pemerintah daerah untuk menumbuhkembangkan
penangkar dan perluasan areal produksi benih semakin
meningkat. Penyediaan benih tetua yang semakin berkualitas
diikuti dengan pendampingan teknologi yang semakin intensif
dan massif kepada mitra lisensi pada program korporas:
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perbenihan berbasis insitu sejak tahun 2019 sampai saat ini di
Lampung, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sulawesi
Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Barat
dan Nusa Tenggara Timur. Kegiatan ini terbukti mampu
meningkatkan kapasitas pemangku kepentingan di daerah
tersebut khususnya petani penangkar dalam penyediaan benih
berkualitas, baik dari segi mutu, jumlah, waktu, harga, dan
tempat. Program perbenihan berbasis insitu terus didorong untuk
mewujudkan desentralisasi dan kemandirian perbenihan jagung
hibrida nasional di luar Jawa Timur'''.

Pengembangan inovasi VUH jagung dalam negeri telah
memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan industri benih
nasional dalam hal penyediaan logistik benih bagi program-
program strategis pemerintah untuk menjaga swasembada
jagung Dberkelanjutan. Mitra lisensi VUH jagung nasional
berupaya semaksimal mungkin memenuhi logistik benih
bermutu bagi petani sesuai jenis dan jumlah yang dibutuhkan
pada waktu dan lokasi yang tepat''’. Kesepakatan program
bantuan benih jagung Pemerintah dan Legislatif pada tahun
2017 untuk alokasi 40% menggunakan benih VUH jagung hasil
inovasi dalam negeri merupakan salah satu tonggak pencapaian
kontribusi yang membanggakan. Dukungan kebijakan dari
pemerintah terkait harga benih yang sama antara jagung hibrida
nasional dengan multinasional dalam pengadaan bantuan benih
sangat diharapkan agar industri benih nasional tetap bergairah
dan cksis, bahkan berkembang pesat demi terwujudnya
kemandirian benih nasional mendukung swasembada jagung

berkelanjutan'"?,

Sebagai upaya mendukung akselerasi produksi benih
jagung hibrida ke depan dan untuk mencapai luas target tanam 1
juta ha per tahun diperlukan benih tetua sebanyak 250 ton.
Proses produksi benih tetua yang berkualitas dan berdaya sain g
tinggi dilakukan dengan mengadopsi teknologi revolusi industri

15



4.0. Kegiatan monitoring standing crop, roguing dan detasseling
saat ini telah menggunakan drone. Monitoring kesehatan das
kesuburan  tanaman  dengan  menggunakan  kames
infrared/multispektral berdasarkan nilai NDVI serta pola spasia
klorofil tanaman. Tahapan prosesing benih mulai dari seleks
tongkol, pengeringan. pemipilan, grading, pengemasan serta
penyimpanan benih memerlukan peralatan modern dan otomatis
termasuk pengembangan otomatisasi berbasis Internet of Thing

(IoT)'"* sehingga dukungan pendanaan dari pemerintah sangat
diperlukan.
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V. POTENSI, TANTANGAN DAN PELUANG
PENGEMBANGAN JAGUNG HIBRIDA
SATU JUTA HEKTAR

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Penclitian dan pengembangan jagung hibrida yang
mencakup pengelolaan plasma nutfah, perakitan varietas serta
penyediaan benih sumber merupakan faktor yang vital dalam
menggerakkan industri benih dalam negeri'’®, Walaupun dalam
proses pengembangannya ditemui berbagai tantangan dan
kendala, namun prospek pengembangan jagung hibrida nasional
ke depan masih terbuka lebar mengingat potensi hasil hibrida
vang tinggi''®. Selain itu, optimalisasi pemanfaatan lahan
eksisting dan penambahan areal tanam baru masih berpeluang

besar untuk meningkatkan produksi jagung nasional.
5.1. Potensi Pengembangan Jagung Hibrida

Potensi pengembangan VUH jagung ke depan masih
cukup besar dengan tingkat adopsi petani saat ini sebesar
76,87%, sisanya berupa varietas komposit sebesar 5,84% dan
varietas jagung lokal sebesar 17,29% dari luas panen 5,1 juta ha
pada tahun 2020""7. Produktivitas rata-rata VUH jagung scbesar
5,95 t/ha, varietas komposit sebesar 4,94 t/ha dan varietas lokal
sebesar 3,60 t/ha dengan rata-rata nasional scbesar 5,74 t/ha''®,
Peralihan pemanfaatan benih varietas komposit dan lokal ke
benih hibrida terus meningkat dan diharapkan menjadi 90%
dalam dua tahun ke depan. Dengan demikian akan terjadi
peningkatan produktivitas jagung nasional menjadi 6,21 t/ha
atau tambahan produksi jagung nasional sebesar 0.27 t/ha atau
setara dengan peningkatan produksi jagung nasional sebesar 1,4
juta ton dengan basis data luas pancn 5.16 juta ha pada tahun
2020.



xckegagalan panen di beberapa sentra pengembangan jagung
nasiona] 24125126

Perakitan dan penyediaan VUH jagung spesifik
agroekosistem  merupakan tantangan utama dalam
pengembangan VUH jagung, mengingat target lingkungan
berkaitan langsung dengan ekspresi potensi genetik dari varietas
vang dikembangkan'?’, Fasilitas pendukung baik berupa SDM
vang ahli dan terampil serta fasilitas yang belum memadai
merupakan tantangan dalam percepatan penyediaan varietas
sesual dengan target lingkungan dan preferensi petani yang
semakin beragam. Demikian pula halnya fasilitas penyediaan
benth tetua VUH jagung hibrida nasional yang masih
membutuhkan pengembangan dalam penyediaan benih tctua
premium untuk kebutuhan mitra lisensi yang semakin besar dan
beragam.

Kebijakan pemerintah sangat diperlukan agar para
investor tertarik menanam investasi untuk produksi benih di luar
Jawa Timur sehingga terjadi desentralisasi perbenihan berbasis
provinsi sentra jagung'®®. Industri benih jagung nasional juga
harus didukung dengan peraturan perundang-undangan dan
kebijakan yang lebih baik untuk mendorong iklim yang kondusif
dalam proses produksi dan distribusi benih jagung mewujudkan
swasembada berkelanjutan. Untuk itu, diharapkan sinergitas
yang lebih harmonis antara institusi pemerintah terkait dan
pelaku industri perbenihan jagung hibrida dalam negeri.

5.3 Peluang Pengembangan Jagung Hibrida

Peluang pengembangan jagung hibrida nasional ke depan
cukup besar. Program terobosan melalui identifikasi lahan-
lahan potensial yang belum dimanfaatkan dan belum
harmonisnya kerjasama dengan kementerian ataupun institusi
lain sebagai pemilik lahan potensial terscbut. Proyeksi
kebutuhan jagung tahun 2045 untuk bahan baku pakan industri
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dan peternak mandiri sebesar 33,8 juta ton atau 74% dari total
penggunaan jagung nasional sebesar 46,7 juta ton'?® dengan luas
lahan panen 7,78 juta ha dan produktivitas rata-rata nasional
minimal 6 t/ha. Hal ini merupakan peluang bagi pengembangan
VUH jagung nasional seluas satu juta ha menggunakan varietas
yang telah populer.

Kebutuhan benih pada budidaya jagung hibrida adalah 15-
20 kg/ha sehingga untuk lahan seluas 7,78 juta ha membutuhkan
benih sebanyak 116 ribu ton - 156 ribu ton per tahun. Kapasitas
produksi benih F, rata-rata sebesar 1,75 ton/ha sehingga setiap
tahun diperlukan lahan seluas 66 ribu - 89 ribu ha untuk produksi
benih VUH jagung. Benih dari VUH jagung yang telah populer
diterima oleh masyarakat diantaranya Nasa 29, JH 29, JH 37,
dan JH 45 perlu dioptimalkan pemanfaatannya, sedangkan
varictas potensi hasil tinggi yang adaptif pada lingkungan
cekaman abiotis dalam rangka perluasan areal tambah tanam
yaitu JH 31, JH 33, JH 34, JHGO1, JHGO02, Jharing | dan Jhana
I, perlu didorong, dipromosikan dan dihilirisasikan.
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VI. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI PERAKITAN
DAN PENGEMBANGAN JAGUNG HIBRIDA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

VUH jagung merupakan indikator utama dalam
mengimplementasikan paket teknologi budidaya mendukung
peningkatan produksi nasional. Jagung memiliki peran yang
strategis dan menjadi prioritas nasional karena kebutuhan
terhadap komoditas tersebut terus meningkat, baik untuk
menjamin swasembada yang berkelanjutan, maupun secbagai
komoditas ekspor. Oleh karena itu, diperlukan pemikiran
tentang arah, sasaran, dan strategi pengembangan VUH jagung
yang tepat.

6.1. Arah Perakitan dan Pengembangan Jagung Hibrida

Kegiatan perakitan jagung hibrida diarahkan pada
percepatan perakitan VUH baru dengan mengoptimalkan
teknologi genome editing (chromosome doubling protocols and
genotyping) menggunakan marka Single  Nucleotide
Polymorphisms (SNPs) dikombinasikan dengan eksploitasi
heterosis dari koleksi SDG dan double haploid (DH). Kegiatan
pemuliaan partisipatif dengan meclibatkan pihak swasta perlu
didorong untuk percepatan perakitan VUH baru sehingga
masalah klasik pembiayaan penelitian dari pemerintah yang
terbatas dapat teratasi'*’. Peningkatan ketahanan terhadap OPT
utama, khususnya penyakit bulai, busuk batang dan hama FAW
Juga perlu mendapatkan perhatian.

Perakitan dan pengembangan VUH jagung tipe dent yang
sebagian besar diproduksi di USA dengan kandungan pati lunak
tinggi sebagai bahan kebutuhan industri pangan (tepung, pati
dan minyak)"*!"'*> perlu dipercepat untuk menekan impor.
Efisiensi proses produksi dan untuk menjaga kualitas benih
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perlu dikembangkan teknologi perakitan galur mandul jantan
schingga tidak memerlukan pencabutan bunga jantan pada
tanaman betina saat memproduksi benih'**. Hal ini akan menjadi
daya tarik bagi petani milenial sebagai penangkar sehin
program desentralisasi perbenihan mendukung keman
benih dan kemantapan swasembada jagung nasional da
terwujud.

Arah pengembangan jagung hibrida nasional ke de
sesuai dengan model scaling up penyediaan benih eksisting ya
saat ini diantaranya produksi dan penyediaan benih berba
insitu di setiap provinsi sentra pengembangan'**. Model alil
teknologi perlu diubah menjadi lisensi eksklusif, terutama un
VUH jagung yang baru dilepas guna memberikan stimulus d
iklim yang sehat bagi industri benih nasional dal
mempromosikan varietas dan benihnya serta mengembang
usaha dari segi kualitas dan kuantitas,

6.2. Sasaran Perakitan dan Pengembangan Jagung Hibrf"'_

Sasaran perakitan VUH sejalan dengan prioritas riset
nasional untuk jagung yaitu berdaya hasil tinggi (13,75 ton/ha
pada lingkungan optimal) serta toleran cekaman abiotik dam
biotik. Sasaran peningkatan produktivitas aktual VUH jag
nasional untuk lima tahun ke depan menjadi 6,5 ton/ha
peningkatan produktivitas 0,75 ton/ha per tahun. Hal
didukung oleh ketersediaan VUH jagung yang kualitas d
produktivitasnya berdaya saing global pada agroekositem ya
beragam. Untuk itu diperlukan kebijakan pemerintah agar be
dari VUH jagung tersebut diproduksi dan digunakan lebik
massif dan massal oleh petani'®.

6.3. Strategi Perakitan dan Pengembangan Jagung Hibrida

Salah satu indikator utama yang menjadi tolak ukur dan
kemajuan kegiatan perakitan dan pengembangan VUH jagun 3

-2
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adalah seberapa banyak varietas yang telah dilepas dan dapat
digunakan serta telah dimanfaatkan oleh petani. Percepatan
pelepasan VUH jagung baru dengan menerapkan teknologi
marka molekuler, DH yang dikombinasikan dengan field
breeding menggunakan high throughput plant phenotyping
(HTPP) karakter agronomi tanaman jagung berbasis analisis
multi  spektra'3®!3713%  Pemanfaatan  teknologi DH
memungkinkan produksi galur homozigot dalam waktu yang
lebih cepat, menghemat 3-4 tahun dari perakitan galur secara
konvensional. Teknologi DH yang dikombinasikan dengan
analisis genome berbasis SNIPs berperan dalam melakukan
seleksi berdasarkan target sifat genetik yang tepat sehingga
sesuai dengan yang diinginkan.

Pengembangan populasi dari gabungan 16 galur yang
memiliki karakter dan keunggulan yang beragam, diantaranya
potensi hasil tinggi, toleransi cekaman abiotis dan tahan
terhadap cekaman biotis dalam satu populasi diperlukan untuk
mengefisienkan waktu seleksi galur murni yang stabil,
Pengembangan VUH jagung nasional yang adaptif pada lahan
suboptimal merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan
luas tambah tanam pada lahan kering beriklim kering, naungan,
kering masam, daerah rawan genangan sesaat, lahan lebak, serta
bagi petani yang sulit mengadakan pupuk urea*'%*! Hal ini
akan mendukung program pengembangan satu juta hektar VUH
1agung hasil inovasi anak bangsa.
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VII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati, '

7.1. Kesimpulan

Pemuliaan VUH jagung sampai dengan tahun 2021, telah
dihasilkan invensi sebanyak 35 varietas dengan keunggulan
yang beragam, 13 varietas diantaranya telah diproduksi
benihnya oleh mitra lisensi yang telah menyebar pada lahan
seluas 1,874 juta ha dengan kontribusi rata-rata 10% per tahun
dari luas panen nasional. Desentralisasi produksi benih pada
setiap provinsi sentra memberi kepastian pemenuhan kebutuhan
benih VUH jagung bersertifikat dan bermutu tinggi yang tepat
varietas, mutu, jumlah, waktu, harga, dan lokasi. Program
pengembangan VUH jagung yang sesuai dengan lingkungan
tumbuh pada lahan satu juta ha berpotensi menyumbangkan
peningkatan produksi jagung nasional hingga 5-6 juta ton per
tahun sehingga swasembada jagung berkelanjutan dapat
terwujud.

7.2. Implikasi Kebijakan

Pengembangan VUH jagung perlu didukung kebijakan
pemerintah: (1) penguatan sistem riset nasional dan
hilirisasinya, terutama dalam hal pembiayaan, pengembangan
SDM yang adaptif dan responsif dengan teknologi mutakhir
serta sarana dan prasarana yang sesuai kebutuhan peneliti; (2)
mengutamakan benih hasil inovasi VUH jagung dalam negeri
untuk pengadaan benih bantuan yang diproduksi secara insitu
sehingga mendorong terwujudnya swasembada berkelanjutan;
dan (3) mendorong tumbuh kembangnya investasi perbenihan di
sentra-sentra pengembangan jagung.



VIII. PENUTUP

Muajelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Pengembangan VUH jagung berdaya saing tinggi berbasis
movasi dan teknologi modern yang adaptif pada berbagai
agrockosistem serta mampu beradaptasi pada perubahan iklim
global merupakan salah satu terobosan dalam mewujudkan
program pemerintah menjadikan Indonesia scbagai lumbung
pangan dunia pada tahun 2045 dan swasembada berkelanjutan.
Hal ini antara lain memerlukan dukungan ketersediaan VUH
jagung secara mandiri dan ditunjang oleh kebijakan yang
memadai. Minat perusahaan benih nasional untuk melisensi
secara eksklusif VUH jagung hasil inovasi nasional yang
semakin tinggi merupakan modal utama dalam percepatan
hilirisasi.

Program desentralisasi produksi benih VUH jagung yang
melibatkan mitra lisensi, lembaga litbangjirap (Penelitian,
pengembangan, pengkajian, penerapan) serta pemerintah pusat
dan daerah pada setiap provinsi sentra jagung perlu
mendapatkan perhatian bersama. Desentralisasi perbenihan
merupakan salah satu solusi bagi penyelesaian masalah
pengadaan benih jagung nasional dalam menjamin ketepatan
waktu, jumlah, mutu, dan jenis yang diharapkan berdampak
positif terhadap peningkatan produksi dan kesejahteraan petani,
baik petani jagung maupun petani penangkar benih. Penyediaan
benih ke depan diarahkan pada pemanfaatan lahan satu juta
hektar yang akan dikembangkan menggunakan VUH jagung
terbaru hasil inovasi lembaga penelitian nasional yang berdaya
saing global pada berbagai agroekosistem, dan dilakukan secara
in situ dalam bentuk korporasi petani.

o
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Lampiran 1.

Varietas unggul jagung hibrida rakitan Balai Penelitian
Tanaman Serealia, Balitbangtan, periode 2001-2020

LAMPIRAN

e No. No. SK
No Variitas Sertifikat Pelepasan Keterangan
PVT Varietas
I |Bima-4**  |0144/PPVT/ 1499/Kpts/  |Umur genjah
S/2011 | SR.120/10/2008
2 |Bima-5** 00145/PPV 1500/Kpts/  |Potensi hasil tinggi, dan
T/8/2011 | SR.120/10/2008 |stay green
3 |Bima-6 ** |0146/PPVT/| 15101/Kpts/ |Potensi hasil tinggi, stay
S/2011 SR.120/10/2008 |green
4 |Bima-7 * 0252/PPVT/|  3796/Kpts/  |Umur genjah dan toleran
S/2014 SR.120/11/2010 |masam
5 |[Bima-8 * 131/PVHP/ 3797/Kpts/  |Umur genjah dan toleran
2010 SR.120/11/2010 |masam
6 |Bima-9 ** |0199/PPVT/| 3798//Kpts/ |Stay green
S/2013 SR.12/11/2010
7 |Bima-10 ** 10200/PPVT/| 3799/Kpts/  |Stay green
S/2013 | SR.120/11/2010
8§ |Bima-11 ** 10201/PPVT/|  3800/Kpts/  [Stay green
S/2013 | SR.120/11/2010
9 |Bima-14 0433/PPVT/|  3800/Kpts/  [Potensi hasil tinggi &
Batara ** S/2018 SR.120/11/2010 |Stay green
10 |Bima-15 0380/PPVT/| 40110/Kpts/ |Toleran masam & stay
Sayang* S/2017 SR.120/9/2011 |green
11 |Bima-16* 368/PPVT/ | 2294.1/Kpts/  |Potensi hasil tinggi &
S/2016 SR.120/6/ 2012 |Stay green
12 |Bima-17 * | 369/PPVT/ 3918/Kpts/  |Umur genjah, toleran
S/2016 SR.120/3/2013 |kering masam
13 |Bima-18 * | 370/PPVT/ 3919/Kpts/  |Umur genjah, toleran
$/2016 SR.120/3/ 2013 |kering masam
14 |Bima-19 0382/PPVT/|  5004/Kpts/  |Toleran kekeringan,
URI* S/2017 SR.120/3/ 2013 |provitas benih tinggi
15 |Bima-20 0383/PPVT/|  5005/Kpts/  |Toleran kering masam
URT* S/2017 SR.120/3/ 2013 |dan N rendah provitas
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Nt No. No. SK
No Varietas Sertifikat Pelepasan Keterangan
PVT Varietas
30 [JH-31* Dalam  |983/HK.540/C/10|Tongkol besar &
proses /2020 panjang, toleran
kekeringan di dataran
rendah-tinggi (17-1024
m dpl)
31 |JH-32* Dalam |982/HK.540/C/10|Toleran kekeringan di
proses /2020 dataran rendah-tinggi
(17-1024 m dpl)
32 [JHG-01* Dalam |220/HK.540/C/10|Toleran genangan <10
proses 12021 hari
33 |JHG-02* Dalam |221/HK.540/C/10|Toleran genangan <10
proses /2021 hari
34 |JH-33* Proses SK Toleran pemupukan N
rendah dan naungan
35 |JH-34* Proses SK Toleran pemupukan N
rendah dan kekeringan

* - Pemulia Utama;

*% : Co Breeder



Lampiran 2.

Dokumen perjanjian lisensi jagung hibrida Balai Penelitian
Tanaman Serealia

No. Tel;c;{:}::ogx E;;:::i Mitra Lisensi Tim Pemulia
1 | Bima-10 2010 |PT Sang Hyang Seri |Andi Takdir M., R. Neni
(Persero) Iriany M., M. Azrai,
Musdalifah 1., Sri Sunati
2 | Bima-11 2011 |PT Sang Hyang Seri |Andi Takdir M., R. Neni
(Persero) CV Agro  |Iriany M., Muzdalifah
Indo Seed UD Sari  |Isnaini, Sri Sunarti dan
Bumi Indonesia PT. |M. Azrai
Jafran Indonesia PT
Sarana Tunggal
Kelompok Tani
3 | Bima-14 2011 |PT Sangkara Putra Andi Takdir M., R. Neni
Pertiwi, Pt. Petrokimia|lriany M., Muzdalifah
Gresik Isnaini, Aviv A dan M.
Azrai
4 |Bima-15 2011 |PT Pertani (Persero) |M. Azrai, Sri Sunarti,
Aviv Andriani, Amin Nur
dan Takdir Makkulawu
5 | Bima-16 2012 |PT Twinn M. Azrai, Aviv Andriani,
Takdir Makkulawu, dan
M. Idris
6 | Bima-19 2013 |PT Pertani (Persero) |M. Azrai, A. Takdir
URI PT. Jafran Indonesia, [Makkulawu, R. Neni
PT Sangkara, PT. Iriany, Aviv Andriani,
Bunga tani, Cv. Muzdalifah Isnaini, Roy
Adijaya Effendy, M. Idiris dan
Sampara
7 | Bima-20 2013 |PT Mulya Agro M. Azrai, A. Takdir M.,
URI Sarana R. Neni Iriany, Aviv
PT Pertani (Persero) |Andriani, Muzdalifah
PT Sang Hyang Seri  |Isnaini, Roy Effendy. M.
(Persero), PT. ACI, |Idiris dan Sampara
PT. Agro Zuriat,
PT Tunas Widji Inti
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No, | Tek-nologi| Tahun Mitra Lisensi Tim Pemulia
VUH Lisensi
Nayottama
8 |HI-21 2014 |PT Pandhega Nusa Andi Takdir M., R'. Neni
Agritan Bersaudara Iriany M., Muzdalifah
PT Karya Parawansa |Isnaeni, Abd Rahm.an,
Grup, PT. Benindo, Sampara, M. A:zral dan
PT. JAfran, PT. GIS, |Made Jana Mejaya
CV. Adijaya, PT.
Trubus Gumelar, CV,
Megatani _
9 [ JH-27 2015 |PT. Tunas Widji Inti  |M. Azrai, Aviv Andriani
Nayotama, PT. I Made Jana Mejaya,
Pertani, PT. Benindo, |A.Takdir Makkulawu, R
CV. Adijaya, Neni Iriany, Roy Efendi,
PT.Botani Seed, Amin Nur Muzdalifah
Isnaini, N. N Andayani
dan Sri Sunarti
10 | JH-36 2016 |PT Agri Makmur M. Azrai, M. J. Mejaya,
Pertiwi Roy Effendy, Aviv
Andriani, A, Takdir
Makkulawu, R, Neni
Iriany, Amin Nur,
Suwarti, Muzdalifah
Isnaini dan Nining Nurini
Andayani
11 |JH-45 2016 [PT Agri Makmur M. Azrai, Roy Efendi,
Pertiwi, Made Jana Mejaya, Aviv
PT. Twinn Andriani, Suwarti,
A.Takdir Makkulawu,
Amin Nur, R. Neni
Iriany, Muzdalifah
Isnaini, dan Nining
Nurini Andayani
12 | Bima JH-| 2017 |PT. Twin, PT. M. Azrai, Roy Efendi,
37 Adijaya, PT. Trubus |Aviv Andriani, A, Takdir
Gumelar, PT.Benindo, Makkulawu, R. Neni
PT. Taradex Agro, PT.|Iriany, Muzdalifah
Restu Agropro Isnaini, Nining Nurini
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Tek-nologi

Tahun

No. VURE. | Eicenst Mitra Lisensi Tim Pemulia
Andayani, Amin Nur, S.
Bambang P, M. Idris, M.
Arfah, M. Yakup dan
Hasbullah
13 | Nasa-29 2017- |CV Tani Makmur, PT. M. Azrai, Roy Efendi,
2021 |Pertani, PT. MAS, PT. |A.Takdir Makkulawu, R.
Benindo, PT. Jafran, |Neni Iriany, Muzdalifah
PT. Adijaya, PT. Isnaini, Nining Nurini
ASA, CV. Karomah, |Andayani, Amin Nur, S.
PT. Trubus Gumelar, |Bambang P, Made Jana
CV. Megatani Mejaya, M. Idris, M.
Mandiri, PT. Arfah, M. Yakup,
Pandhega Bersau dara, |[Hasbullah dan Abd.
PT. GIS, PT. Hafid
Sangkara,PT. Botani
Seed
14 | JH-29 PT.Srijaya Internasi  |M. Azrai, Roy Efendi,
onal, PT. Benindo S. Bambang P, dan
Nining Nurini Andayani
15 | JH-31 2020/ |Pt. Subandi Radja, Pt. M. Azrai, Roy Efendi, S.
2021 |[Sangkara, PT. Bambang P, Nining
Benindo, Pt. Tabe Nurini Andayani, Karlina
S, dan A. Mulyadi
16 |Bima JH-| 2020/ [PT.Bunga Tani M. Roy Efendi, S.
32 2021 Bambang P, Nining
Nurini Andayani, Karlina
S, dan A. Mulyadi.
A.Takdir Makkulawu dan
R. Neni Iriany
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Lampiran 3.

Realisasi penerimaan royalti jagung hibrida Balitbangtan
periode 2015-2020
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Maize Breeding ming, PRC
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7. Exchange Visit Scientist for Maize YAU, Kun-
Breeding ming, PRC
8. Harmonitation of TGS and DUS,  Bandun g, 2008
East Asia PVPF Indonesia
9. Training Course on Breeding Maize Hyderabat, 2009
Hybrids for Rainfed Environments India
10. “Maize Molecular Breeding” CIMMYT, 2010
Mexico
1. International Course on “Maize CIMMYT, 2010
Molecular Breeding” Mexico
12. DUS Testing for Plant Variety BB. Padi, 2011
Protection Sukamandi
13. Plant Variety Protection and DUS KOICA. Korea 2012
Testing Selatan
14. The Integrated Breeding Platform Wageningen, 2012
Belanda
15. Quantitative Methods In Plant Cambridge, 2013
Breeding Course Inggris
16. Diklatpim Tk. III PPMKP-Badan 2019
SDM Kemtan,

Ciawi-Bogor,
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D. Jabatan Fungsional

1. Asisten Peneliti Muda IILA 01-01-2004
2. Ajun Peneliti Muda I11.C 01-11-2005
3. Peneliti Madya IV.A 01-01-2008
4. Peneliti Madya IV.B 01-06-2010
5. Peneliti Madya IV.C 01-02-2014
6. Peneliti Ahli Utama IV.D 25-11-2017
E

t.Keikutsertaan dalam Kegiatan Ilmiah

-

1. ADB-CIMMYT Asian Country CIMMYT, 2007
Maize Network represen- Kunming, PRC

Drought Project Second tative

Annual Meeting

2.  The 10™ Asian Regional Steering CIMYYT, 2008
Maize Workshop Committel JAARD,
Makassar
3. ADB-CIMMYT Asian Country CIMMYT, 2008
Maize Network represen- Makassar,
Drought Project Final tative Indonesia
Annual Meeting

4. The Inception Meeting Country CIMMYT Asia, 2009
of The GCP Project represen- Hyderabat, India

“Drought Tolerant tative
Maize for Asia *

5.  The 11™ Asian Regional Invited CIMYYT, 2010
Maize Conference Speaker GAAS, Nanning
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6. Launch Meeting of Country ARMP, 2011
Affordable, Accessible, represen- CIMMYT
Asian, Drought Tolerant tative
Maize
7. Annual Meeting Country GCP, CGIR, 2011
Generation Challenge represen- Hyderabat, India
Program (GCP) tative
8. The Launch of The Country Mexico City 2012
Maize and Wheat of the represen-
CGIR Program tative
9. GCP General Research Country GCP, CGIR, 2013
Meeting represen- Lisbon, Portugal
tative
10. The 12™ Asian Regional Invited CIMMYT, 2014
Maize Conference Speaker MOA-Thai,
Bangkok
11. GCP General Research Country GCP, CGIR, 2014
Closing Meeting represen- Rayong,
tative Thailand
12. Exchange Visit Guest San’Anna 2016
Scientist Lecturer University, Pisa,
Italy
13. The 1* China (Guangxi Invited GXAAS, 2017

) - ASEAN Conference Speaker
on Agricultural Science

and Technology

Cooperation Circular

Nanning, PRC
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F. Keterlibatan dalam Pengelolaan Jurnal Ilmiah

Journal Peragi & Departemen Anggota
Agronomi Agronomi dan Dewan Editor
Indonesia Hortikultura, Faperta IPB

2. Jurnal Agrivita AGRIVITA, Journal of  Mitra Bestari
Agricultural Science

3. Jurnal Agrotan  STIPER Yapim Maros  Mitra Bestari

4. Buletin Balai Penelitian Tanaman Penanggung
Penelitian Serealia Jawab
Tanaman '

Serealia
G. Karya Tulis Ilmiah

i S
1. Penulis Tunggal 12
2. Penulis Utama 37
3. _Penulis Bersama Penulis Lainnya 107

TOTAL 156

1. Bahasa Ingrls 23
2. Bahasa Indonesia 103
3. Bahasa lainnya

TOTAL _ 156
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H. Pembinaan Kader Ilmiah

Pejabat Fungsional Peneliti

Dr. Roy Balitsereal Pemuliaan cekaaman 2007 -

Efendi kekeringan, naungan sekarang
& Low N
2. Dr.M. Aqil Balitsereal Fenotiping 2014 -
galur/populasi sekarang
3. Dr. Achmad Balitsereal Pemuliaan cekaaman 2019 -
Mulyadi genangan, & Masam sekarang

4. Karlina, MP. Balitsereal Pemuliaan tanaman 2019 -
: sorgum dan gandum sekarang
5. Nining Nurini Balitsereal Pemuliaan jagung 2008 -
Andayani, M. berbasis marka SSR  sekarang
Si ' (Diversitas genetik,
| sidik jari DNA dan
kemurnian galur)
6. SriSunarti, Balitsereal Pemuliaan cekaman 2007 -

M. Sc masam 2017

7. Aviv Balitsereal Pemuliaan jagung 2008 -
Andriani, M. toleran N rendah & 2019
Si cekaman biotis

8. Slamet Balitsereal Manajemen dan 2014-
Bambang P., Analisis Data serta  Sekarang
M. Agr cekaman biotis

38




Mahasiswa Pascasarjana

Unbhas

Penguji External S3

2. Ramlah Arif Unhas  Penguji External S3 2009
3. Andi Ilham Latunra Unhas Penguji External S3 2009
4. Amin Nur IPB Komisi Pembimbing 2009
S2
5. Mahat Magandhi  IPB Komisi Pembimbing 2010
S2
6. Danu Kuncoro UB Pembimbing S2 2012
7. Bibianna Rini UNHAS Penguji External S3 2014
Widiati
8. A. Adriani IPB Komisi Pembimbing 2015
Wahditiya S2
9. Roy Efendi UNHAS Penguji External S3 2015
10. Elkheir H. A, UNHAS Penguji Internal S3 2015
Ahamed
I1. Suraedah UNHAS Komisi Pembimbing 2016
Alimuddin S3
12. Katriani Mantja UNHAS Penguji External S3 2016
13. Umrasul UNHAS Penguji External S3 2017
14. Mursyid UNHAS Penguji External S3 2017
15. Uswah T. Syah IPB Komisi Pembimbing 2017
S2
16. Nailatul Karomah IPB KomisiPembimbing 2018
S2
17. Poppy Arisandy  IPB Komisi Pembimbing 2018
S2
8. Muhanniah UNHAS Penguji External S3 2019
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r

“IPB

Komisi Pé]]lblmbillg 2202
S3

20. Sukmawati UNHAS Penguji Eksternal S3 2020

21. Bahtiar UNHAS Komisi Pembimbing -2021
S3

22. Faisal UNHAS Komisi Pembimbing -2021
S3

23. Suriani UNHAS Penguji Intenal S3 -2021

24. Bariza K. Humam IPB Komisi Pembimbing -2021
52

I. Organisasi Profesi Ilmiah

i ; 411
1. Pengurus Perhimpunan Ilmu 2010 - 201
Kompartemen Pemuliaan Indonesia 2013 —2017

2. Ketua Kompartemen Perhimpunan Iimu 2013 -
Litbang Pemuliaan Indonesia  sekarang
3. Ketua Bidang III Perhimpunan 2016 —
Agronomi Indonesia  sekarang
Komda Sulsel
4. Ketua Bidang Litbang Perhimpunan Alumni 2015 - 2021

IPB Komda Sulsel
5. Anggota HIMPENINDO 2018 -
sekarang
6. Dewan Pakar Asbenindo sekarang
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J. Tanda Penghargaan

I. Lulus predikat *Cum Laude’ Rektor 2002
Program Magister Pertanian UNPAD
UNPAD

2. Lulus sebagai Doktor Terbaik ~ Rektor IPB 2007
pada wisuda Tahap II IPB

3. Peneliti Berprestasi Mentan RI 2011

4. Satyalancana Karya Satya X Presiden RI 2013
Tahun

5. Inovasi Ketahanan Pangan Gubernur 2014

Sulsel

6. Anugerah Kekayaan Intelektual Kemenristek & 2014
Luar Biasa Dikti

7. Peneliti Berprestasi bidang Mentan RI 2015
Inovasi Pangan dan Pertanian &2017

8. Penerima Royalti Hak Kekayaan Mentan RI 2015 -
Perlindungan Varietas Tanaman Sekarang

K. Jabatan Lainnya

Pemeriksa (Examiner) Kantor Pusat 2008 —
Perlindungan Varietas PVTPP 2011
Tanaman Serealia

2. Anggota Tim Penilai & Kementerian 2012 -
Pelepasan Varietas Tanaman  Pertanian 2017
Pangan

3. Anggota Tim Penilai Varietas Kementerian 2018 -
Tanaman Pangan Pertanian Sekarang
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4. Sekretaris Panitia Asian Maize Balltbnétan &

L

Regional Workshop X 20 -23 CIMMYT 2008
Oktober 2008

5. Manager Mutu Tim Unit Balitsereal 2013-
Produksi Benih Sumber 2014
(UPBS) Tanaman Serealia

6. Tim Ahli Dinas Pertanian Distan Pangan & 2015-
Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulsel 2017
Hortikultura Sulawesi Selatan

7. Mengasuh Mata Kuliah Sekolah Tinggi 2012-
Pemuliaan Tanaman pada [Imu Pertanian, 2017
STIPER YAPIM YAPIM

8. Tim Teknis dan Tim Ahli Puslitbang 2015-
Pengawalan/Pendampingan ~ Tanaman Pangan 2016
Teknis Upsus Jagung GP-PTT,
ASP, ATP dan LLP untuk '
Pencapaian Swasembada
Berkelanjutan Padi dan Jagung
serta Swasembada Kedelai

9. Manajer Produksi Unit Balitsereal 2015-
Pengelola Benih Sumber Balai 2016
Penelitian Tanaman Serealia

10. Anggota Delri Perundingan Kementerian 2018

‘Indonesia-Turkey
Comprehensive Economic

Pertanian RI &
Ministry of

Partnership Agreement (CEPA) Agriculture and

Forestry, Republic
of Turkey
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~ Shandong

Pertemuan Forum Tingkat Academy of
Tinggi "the Belt and Road Agricultural
Agricultural Sci-tech Sciences (SAAS),
Cooperation” Jinan, PRC

12. Anggota Delri pada pertemuan FAO, Bangkok, 2019
Consultative Meeting on Fall ~ Thailand
Armyworm in Asia

13. Anggota Delegasi Perundingan CIMMYT, Mexico 2019
& Penandatanganan
Perpanjangan MoU IAARD &
CIMMYT

14. Tim Percepatan Pelaksanaan  Kepala Dinas 2019
Program/Kegiatan Prioritas Ketahanan Pangan,
Lingkup Dinas Ketahanan Tanaman Pangan
Pangan, Tanaman Pangan dan dan Hortikultura
Hortikultura Provinsi Sulsel ~ Sulsel
TA 2019

15. Tim Supervisi & Kementerian 2020

Pendampingan Pelaksanaan  Pertanian
Program dan Kegiatan Utama
Kementerian Pertanian

Kabupaten Bulukumba &

Sinjai
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L. Editor Prosiding

ternational Conference on IOP Corence 201 :

Sustainable Cereals and Crops Series: Earth and

Production Systems in the Environmental
Tropics 23-25 September 2019, Science, Volume
Makassar City, Indonesia 484,

2. 2" International Conference on IOP Conference 2021
Sustainable Cereals and Crops Series: Earth and
Production Systems in the Environmental
Tropics 23-25 September 2021 Science,

Makassar City, Indonesia

1. Penelaah dalam Keragaan Agronomi Bandung 2017
dan Potensi Hasil Genotipe Jagung
(Zea mays L), Generasi S1 dan S2 dj
dua lokasi, 15 November 2017, Jurnal
Agronomi Indonesia
2. Penelaah Komponen dan Stabilitas Bandung 2017
Hasil Enam Varietas Jagung Hibrida
pada Lima Lokasi, 15 November 2017,
Jurnal Agronomi Indonesia

3. Narasumber pada Workshop IPB & 2018
Perlindungan Varietas Tanaman, 19  PPVT
Juli 2018

4. Workshop KNAPPP 2018, Konsep Jakarta 2018
Revitalisasi Akreditasi Pranata
Penelitian dan Pengembangan, 27
September 2018
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Mitra bestari pada Kendali Genetik Bandung
Karakter Morfologi dan Agronomi

pada Tiga Populasi Sorgum

(Sorghum bicolor L Moench), 21

Februari 2018, Jurnal Agronomi

Indonesia

Penelaah Penampilan Pertumbuhan Bandung
Hasil Beberapa Genotipe Jagung

Calon Hibrida Umur Genjah di Lahan

Kering, 20 Agustus 2018

2018

Narasumber kesesuaian VUB dan Bogor
Agroekosistem Jagung dan Gandum

2019

Narasumber Teknologi Pemuliaan On line
dan Produksi Benih Jagung Hibrida

2020

Narasumber penguatan kurikulum Makassar
belajar merdeka di kampus merdeka & on line

2020 -
2021

10.

Narasumber Teknologi Tanaman Bima,
Sorgum NTB

2021

i1,

Narasumber Teknologi Tanaman ~ On line/
Jewawut IKAWI

2021

12

Narasumber Utama Seminar Nasional

Dies Natalis Faperta Unand: Sistem

Usaha Tani Terpadu Untuk

Ketahanan Pangan Mendukung

Pertanian Berkelanjutan On line

2021

13.

Narasumber Utama Seminar Nasional
Institut Sepuluh November Surabaya:
Inovasi Teknologi Pemuliaan Jagung  On line

2021
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INOVASI VARIETAS HIBRIDA NASIONAL BERDAYA SAING
MEWUJUDKAN SWASEMBADA JAGUNG BERKELANJUTAN

T i T P ¥ e T B e B B B P T e e T Dl e e ——

 Swasembada jagung yang sudah terealisasi pada tahun 2017 dan masih
‘berlangsung hingga kini perlu dipertahankan untuk mewujudkan cita-cita mulia
~ Indonesia sebagai lumbung pangan dunia pada tahun 2045. Salah satu strategi
untuk mewujudkan keberhasilan dan keinginan tersebut adalah melalui
perakitan dan pengembangan varietas jagung hibrida (VUH) berdaya saing
global dan spesifik lingkungan pada agroekosistem yang beragam serta
kemudahan mengakses benih bermutu di wilayah pengembangan.

Penerapan teknologi budi daya pada 13 dari 35 varietas jagung hibrida rakitan |'

para pemulia Indonesia yang telah dilisensi mampu berproduksi >12,5 ton per |

hektar pada lingkungan optimal dan >6 ton per hektar pada lingkungan

- cckaman abiotik. Permasalahan utama dalam mengaktualisasikan potensi hasil ')
jagung hibrida adalah ketidaktepatan penyediaan benih pada daerah |

.......

~ pengembangan sehingga hasil panen tidak optimal dan bahkan dapat
~ mengalami kegagalan.

Oleh karena itu diperlukan dukungan kebijakan yang mendorong penyediaan
benih bermutu tinggi berbasis in situ. Dalam hal ini, mitra lisensi VUH jagung
nasional diharapkan dapat berperan menyediakan benih untuk dikembangkan
pada lahan seluas satu juta hektar per tahun yang dicanangkan pemerintah guna
mewujudkan swasembada berkelanjutan.
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